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Abstrak

Kemiskinan merupakan masalah lama yang terjadi di Indonesia, saat ini masalah
kemiskinan di Indonesia masih cukup besar, berbagai kebijakan yang sudah
dilakukan pemerintah untuk mengatasi kemiskinan masih belum optimal, kemiskinan
di Kota Probolinggo masih terbilang besar di kawasan Provinsi Jawa Timur. Hal ini
dapat disebabkan karena penyaluran zakat yang tidak baik. Kota probolinggo yang
mayoritas penduduk muslim masih mengalami kemiskinan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh zakat, pengangguran, Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) terhadap kemiskinan di Kota Probolinggo. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif, metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda dengan data time series yang di olah menggunakan e-views 10.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa zakat dan pengangguran memiliki pengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan, sementara itu, variable PDRB
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan.

Kata kunci: Zakat, Pengangguran, PDRB, dan Kemiskinan.

Abstract

Poverty is an old problem that has occurred in Indonesia, currently the problem of
poverty in Indonesia is still quite large, various policies that have been carried out by
the government to overcome poverty are still not optimal, poverty in Probolinggo
City is still relatively large in the East Java Province. This can be caused by poor
zakat distribution. The city of Probolinggo, where the majority of the population is
Muslim, still experiences poverty. This study aims to determine the effect of zakat,
unemployment, gross regional ‘domestic product (PDRB) on poverty in the City of
Probolinggo. This type of research is quantitative, The analysis method used in this
research is multiple linear regression analysis- with time series data which is
processed using e-views 10. The-results showed that zakat and unemployment had a
negative and insignificant effect on poverty, meanwhile, the GRDP variable showed a
positive and significant effect.

Keywords: Zakat, Unemployment, GRDP, and Poverty
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut para sarjana ekonomi, indikator keberhasilan pembangunan pada
suatu negara secara makro dipengaruhi oleh tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi
dan kemiskinan. Kemiskinan merupakan masalah mendasar yang dihadapi oleh
banyak Negara. Tingginya angka kemiskinan menunjukkan kegagalan dalam
mengatasi salah satu persoalan ekonomi sehingga pemerintah dengan berbagai
instrumen yang ada dapat menekan angka kemiskinan serendah mungkin.
Menurut (YYacoub, 2012), kemiskinan adalah salah satu persoalan yang sangat
mendasar dalam hal kehidupan. Kemiskinan juga merupakan masalah global,
dikarenakan masalah kemiskinan ini dihadapi oleh banyak Negara (Yacoub,
2012). Menurut World Bank (2004), penyebab kemiskinan adalah keterbatasan
atau kurangnya aset pendapatan dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti
sandang, pangan,-tingkat kesehatan dan pendidikan.yang diterima (Bank, 2004).
Adakalanya dikategarikan miskin berkaitan dengan terbatasnya lahan pekerjaan
sehingga banyak . adanya pengangguran, kesehatan dan. pendidikan yang perlu
diperhatikan.

Bank dunia telah mengeluarkan peringatan terhadap Negara-negara Asia
Timur dan Pasifik bahwa ada penurunan resiko pertumbuhan ekonomi yang akan

menghambat laju perekonomian suatu Negara dalam mengatasi masalah



kemiskinan. Penurunan atau perlambatan ekonomi ditimbulkan akibat perang
dagang antara Amerika Serikat dengan China (Pefriyanto, 2019). Hal ini akan
berdampak pada Negara-negara berkembang termasuk Indonesia, akan
mengalami tingkat penurunan angka kemiskinan yang lambat dikarenakan perang
dagang antara Amerika dengan China yang semakin memanas.

Studi komprehensif oleh bank dunia memperkirakan 1,2 miliar penduduk di
dunia hidup dalam kemiskinan (Suharto, 2018). Menurut perkiraan UNDP, 2/3
penduduk dunia berada di negara-negara Afrika-Asia dan Amerika Latin, yaitu:
Ethiopia, Nigeria, Bangladesh, India, Indonesia, Pakistan, Filipina, China,
Vietnam, dan Brazil. Indonesia sebagai Negara berkembang juga masuk dalam 9
negara dengan penduduk miskin menurut UNDP. Indonesia sebagai Negara
berkembang mempunyai angka kemiskinan yang masih tinggi. Tingginya angka
kemiskinan di Indonesia menjadi bahan evaluasi Negara dalam menemukan
instrumen yang tepat untuk penanggulangan kemiskinan. Berbagai kebijakan
yang sudah ada, seperti kebijakan sektoral, moneter dan fiskal atau kebijakan
lainnya, masih -belum- berfungsi efektif untuk .menurunkan .angka kemiskinan
secara signifikan bagi Negara. Kemiskinan di Indonesia pada Maret 2019
mencapai 25,14 juta-jiwa, jika dilihat dari persentase. Maret 2019 penduduk
miskin di Indonesia tercatat 9,41 persen atau menurun dibandingkan tahun
sebelumnya yang 9,82 persen. Meski demikian, kemiskinan masih menjadi

persoalan di Indonesia (BPS, 2019).



Khusus di pulau Jawa, provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi
yang memiliki tingkat kemiskinan tertinggi di Indonesia. Sebagaimana hal ini

bisa dibaca pada tabel 1.1

Tabel 1.1: Tingkat Kemiskinan di Pulau Jawa tahun 2015-2019

Provinsi Penduduk miskin %
2015 20186 2017 2018 2019
DKI Jakarta 3.03 3.75 3.77 3.57 3.47
Jawa Barat 0,53 8.05 8.71 7.54 6.01
Jawa Tengah 13,58 1327 13,01 11.32 10,80
Yogyakarta 14,01 13,34 13.02 12,13 11,70
Jawa Timur 12,34 12,05 11,77 10,08 10,37

Sumber : BPS presentase penduduk miskin menurut provinsi 2015-2019

Di Pulau Jawa, Provinsi Jawa Timur termasuk kedalam tiga Provinsi dengan
tingkat kemiskinan diatas 10 persen setelah Yogyakarta dan Jawa Tengah. Pada
tahun 2019 tingkat kemiskinan di Jawa Timur sebesar 10,37 persen. Tingkat
kemiskinan tersebut merupakan dari keseluruhan 38 kabupaten/kota yang ada di
Provinsi Jawa: Timur. Keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari indeks
pembangunan manusia (IPM). Indeks pembangunan manusia (IPM)
mencerminkan sumber daya manusia (SDM). Dengan asumsi semakin tinggi
kualitas SDM maka, semakin tinggi kemampuan untuk meningkatkan
kesejahteraan perekonomian, sehingga bisa mencegah munculnya kemiskinan

atau membantu dalam menurunkan tingkat kemiskinan di Jawa Timur.



Penelitian Montgomery (Sumarto, 2004), menyebutkan bahwa mayoritas
penduduk miskin bekerja pada sector pertanian, yang merupakan sector tempat
sebagian besar penduduk Indonesia bekerja. Secara umum penduduk Jawa Timur
yang mayoritas pekerjaannya adalah petani dengan persentase (46,18%),
sedangkan sisanya bekerja di sektor perdagangan (18,80%), jasa (12,78%), dan
industri (12,51%). Orang yang memiliki pekerjaan di sektor pertanian berpotensi
menjadi miskin lebih besar dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki
pekerjaan pada sektor pertanian. Begitu juga sebaliknya, orang yanag bekerja di
pemerintahan  memiliki potensi yang kecil menjadi miskin. Dalam hal ini
kemampuan individu untuk keluar dari kemiskinan sangat bergantung pada
pendapatan yang mereka peroleh dari pekerjaannya. Pembangunan ekonomi harus
memperhatikan ketersediaan barang public, secara spasial hal tersebut juga sangat
dibutuhkan dalam mengurangi kemiskinan.

Salah satu kota di Provinsi Jawa Timur yang memiliki posisi strategis dalam
pengembangan ekonomi adalah Kota Probolinggo. Kota ini termasuk kota
terbesar di Jawa Timur. Kota Probolinggo merupakan bagain dari tapal kuda yang
terdiri dari. kabupaten Jember, Situbondo, Bondowoso, Banyuwangi, dan
Probolinggo. Letak batas geografis,Kota Probolinggo di. sebelah utara berada di
Selat Madura, dan sebelah timur berada di Kabupaten Probolinggo, sedangkan
sebelah barat dan selatan berada di Lumajang dan pasuruan. Kota Probolinggo
merupakan kota besar keempat di Jawa Timur setelah Surabaya, Malang dan

Kediri menurut jumlah penduduk (BPS, 2015).



Kota Probolinggo termasuk kota terbesar di Jawa Timur, dengan luas area
56,76 km (BPS, 2015). Sebagai pusat pelayanan di Jawa Timur, Kota
Probolinggo memegang peranan penting di dalam perdagangan, pusat kegiatan
pemerintahan, pelayanan angkutan dan penumpang darat, serta pusat pendidikan
dan pusat pelayanan kesehatan. Kota Probolinggo juga dihadapkan pada berbagai
persoalan dan bentuk yang beragam. Diantara masalah yang sering mendapatkan
perhatian adalah masalah kemiskinan. Kemiskinan sendiri sudah tidak asing lagi
di kota-kota besar, termasuk Kota Probolinggo. Sebagaimana kondisi kemiskinan
di Kota Probolinggo dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.2 Presntase Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Timur

Kota Presentase Penduduk Miskin 2017-2018
2017 2018
Kediri 8.40 7.68
Blitar 2.03 7.44
Malang 4,17 4,10
Probolingoo 7.84 7.20
Pasuruan 7.53 6.77
Mojokerto 5073 5.50
Madiun 4.94 4.49
Surabaya 5.39 4.88
Batu 4,31 3.89

Sumber : BPS Jawa Timur
Pada tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa Kota Probolinggo berada di urutan

ketiga sebagai kota dengan presentase jumlah penduduk miskin terbanyak di



Provinsi Jawa Timur setelah Kota Kediri dan Blitar. Pada tahun 2018, persentase
jumlah penduduk miskin sebesar 7,20% dimana mengalami penurunan jika
dibandingkan tahun 2017 sebesar 7,84%. Penurunan angka kemiskinan di tahun
2018 membuktikan bahwa pemerintah Kota Probolinggo telah memperhatikan
masalah kemiskinan dengan mendirikan unit layanan terpadu penanggulangan
kemiskinan (ULTPK) sebagai garda terdepan penanggulangan kemiskinan
(Tuansyah, 2019).

Berbagai macam upaya dalam penanggulangan kemiskinan sudah dilakukan
baik oleh pemerintah pusat ataupun pemerintah daerah, termasuk Pemerintah
Kota Probolinggo melalui berbagai kebijakan. Namun upaya tersebut belum
mampu memberikan hasil yang optimal untuk penanggulangan kemiskinan secara
keseluruhan di Kota Probolinggo. Angka kemiskinan di Kota Probolinggo masih
sangat besar, sebagaimana dapat diperhatikan pada laporan BPS Provinsi Jawa
Timur atau Kota Probolinggo. Warga miskin dikota ini tercatat 7,20 persen dari
penduduk 191.552 jiwa (BPS, 2020). Sebagaimana rincian data kemiskinan di

Kota Probolinggo-dapat di lihat dibawah. ini.



Tabel 1.3 Penduduk Miskin, Presentase Penduduk Miskin, Indeks Kedalaman
Kemiskinan, Indeks Keparahan Kemiskinan, Garis Kemiskinan

Uzzizn 2011 2012 2015 2014 2015 2016 2017 2018

Penduduk
Miiskim 38.80 2430 1920 19.03 18.66 18.37 18.
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Sumber: Data dan Informasi, BPS
Tabel di atassmemperlihatkan bahwa dalam setiap tahunnya Kota Probolinggo
masih terdapat faktor kemiskinan, meskipun angka kemiskinan berkurang, namun
faktor tersebut masih sangat tinggi. Sebagaimana hal ini terkonfirmasi pada data

kemiskinan di kota Probolinggo di bawah ini.



Gambar. 1 Data Penduduk Miskin Kota Probolinggo

Sumber : BPS Kota Probolinggo

Gambar di atas menunjukkan bahwa angka kemiskinan di Kota Probolinggo
masih relatif besar. Secara teoritik, hal ini tampaknya meniscayakan instrumen
baru dalam meminimalisir kemiskinan tersebut. Salah satu instrumen yang
dianggap tepat untuk meminimalisir angka kemiskinan tersebut adalah dengan
berzakat. Dalam konteks ini, zakat merupakan salah satu instrumen yang tepat
dalam bidang -ekonomi. Dengan pelaksanaan zakat di tengah-umat muslim,
setidaknya dapat mencegah penumpukan kekayaan (harta) pada segelintir orang.
Zakat dalam hal ini mengharuskan orang yang mampu (kaya) untuk memberikan
kekayaannya kepada sekelompok orang yang membutuhkan dan tidak mampu.
Zakat juga dapat menjadi sumber dana yang potensial dalam mengurangi

kemiskinan. Zakat juga dapat berfungsi sebagai modal kerja bagi masyarakat



miskin supaya mampu untuk menciptakan lapangan kerja, agar masyarakat
miskin dapat memperoleh dan memenuhi kebutuhan sehari-hari (Rozalinda,
2014).

Menurut  (Yusuf, 2000), tujuan zakat bagi mustahik ialah membebaskan
mustahik dari segala kebutuhannya, sehingga mustahik bisa merasakan hidup
yang damai dan khusyu’ saat beribadah kepada tuhan. Sedangkan dampak zakat
bagi mustahik adalah mengilangkan rasa benci dan iri hati, Sifat benci dan iri hati
dapat melemahkan prduktivitas mustahik (Yusuf, 2000). Agama Islam sudah
melakukan beberapa usaha untuk mencabut akar dari penyakit benci dan iri hati
dengan memakai mekanisme berzakat, dan mengganti dengan kepedulian satu
sama lain.

Angka penerimaan ZIS (zakat, infak dan sedekah) pada BAZNAS Kota
Probolinggo menunjukkan peningkatan pada tahun 2015, pertumbuhan ZIS
meningkat pada kisaran 100 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Begitu pula
dengan penerimaan zakat, infag, sodagoh pada tahun 2015 hingga akhir 2018
mengalami peningkatan, Besaran .dana. ZIS yang, dihimpun BAZNAS di Kota

Probolinggo bisa dilihat di tabel 1.4.



Table 1.4 Dana Zakat, Infaq, dan Sodagah
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Sumber : BAZNAS Probolinggo

Penerimaan zakat yang telah mecapai 6,9 persen pada tuhan 2018 secara teori
dapat berpotensi mengatasi kemiskinan di Kota Probolinggo. Dengan adanya
distribusi zakat yang proporsional dan tepat sasaran dapat menekan ketimpangan
antara golongan kaya dengan golongan miskin yang terjadi di Kota Probolinggo.

Faktor lain yang memengaruhi kemiskinan adalah pengangguran. Hal ini
senada dengan pendapat (Hoover, 2003) yang menyatakan bahwa semakin sedikit
atau tidak tersedianya lapangan pekerjaan akan menimbulkan tingginya angka
pengagguran, Semakin banyak pengangguran di pedesaan maupun di perkotaan
akan mengurangi ‘pendapatan rill ‘masyarakat maka akan = menimbulkan
kemiskinan. Dengan kata lain, tingkat kemiskinan sangat sensitif terhadap kondisi
ekonomi, dimana peningkatan pengangguran menyebabkan peningkatan

kemiskinan. Octaviani, (2001) Dalam penelitiannya mengakatan bahwa
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peningkatan angka pengangguran akan mengakibatkan peningkatan terhadap
angka kemiskinan, begitu pula sebaliknya semakin kecil angka pengangguran
akan menyebabkan rendahnya angka kemiskinan di Indonesia (Octaviani, 2001).

Pengangguran merupakan masalah ekonomi makro yang secara langsung
mempengaruhi kelangsungan hidup manusia. Bagi kebanyakan orang kehilangan
pekerjaan adalah penurunan standar hidup. Tidaklah mengherankan lagi ketika
pengangguran dijadikan topik utama yang seriang diperdebatkan para politisi,
dengan argumen bahwa kbijakan yang mereka usulkan bisa meringankan angka
kemiskinan dan dapat membantu dalam meciptakan lapangan pekerjaa. (Mankiw,
2000) Kesempatan kerja akan tercipta apabila pembangunan dilakukan,
sebaliknya pembangunan akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang
bermuara pada peningkatan barang dan jasa yang dihasilkan oleh masyarakat
(Sukirno S. , 1994). Berdasarkan pendapat di atas, pengembangan diperlukan
untuk menciptakan lapangan kerja.

Pembangunan yang dilakukan demi terciptanya kemakmuran bagi masyarakat
yaitu, melalui - pembangunan. ekonomi- bisa. mengatasi- pelbagai masalah
pembangunan sosial, seperti kemiskinan dan pengangguran. Selain dalam bidang
pertumbuhan ekonomi,.hal yang penting untuk melihat kinerja pembanguan ialah
efektif dan tidaknya dalam pemanfaatan tersebut.

Dengan adanya Sumber daya, diharapkan mampu memberikan lapangan kerja
serta juga diharapkan bisa menyerap tenaga kerja yang tersedia. Dengan

pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat manandakan produksi barang dan

11



jasa juga meningkat. Maka dari itu, dibutuhkan tenaga kerja yang lebih banyak
untuk memproduksi barang / jasa tersebut, dengan harapan, pengangguran dan
kemiskinan dapat berkurang (Nopirin, 2010).

Angka pengangguran di Kota Probolinggo mengalami fluktuatif setiap
tahunnya. Angka pengangguran pada tahun 2019 naik sebesar 36.578 orang
dibandingkan tahun 2016 yang angka kemiskinannya sebesar 27.310 orang.
Angka pengangguran di Kota Probolinggo mengalami kenaikan yang sangat
tinggi pada tahun 2017 sebesar 30.615 orang dan kenaikan masih terjadi pada
tahun 2018 sebesar 35.155 orang (Arifin, 2020).

Sama pentingnya untuk mengurangi pengangguran dan mengurangi
kemiskinan. Secara teori, ketika banyak orang yang tidak menganggur artinya
orang tersebut sudah memiliki pekerjaan dan pendapatan, seseorang yang sudah
memperoleh pendapatan dari pekerjaannya diharapkan dapat membantu
memenuhi kebutuhan hidupnya. Ketika kebutuhan hidup seseorang telah
terpenuhi berarti orang tersebut tidak akan miskin. Maka, dapat dikatakan
peningkatan pengangguran yang kecil (harapan kerja.yang banyak) artinya angka
kemiskinan akan kecil. Sehingga dibutuhkan lapangan kerja untuk meminimalisir
pengangguran, pekerja.merupakan faktor penting di dalam suatu proses produksi
(Sukirno, 2010).

Faktor lainnya yang memiliki keterkaitan adalah PDRB. Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi

setiap tahun, agar laju perekonomian suatu daerah semakin jelas. PDRB juga
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dapat digunakan sebagai parameter dalam mengatur keberhasilan pemerintah
dalam memanfaatkan sumber daya yang ada dan bisa digunakan untuk rancangan
dan pengambilan keputusan dalam meminimalisir angka kemiskinan.

Produk Domestik Regional Bruto Kota Probolinggo selama 5 tahun terakhir
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2010 PDRB Kota Probolinggo mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat dari nilai nominal PDRB pada harga saat ini, tahun
2010 sebesar 10.542 triliun rupiah, dibandingkan dengan 4 tahun sebelumnya.
Pada tahun 2014 sebesar 7.260 triliun rupiah (BPS, 2020). Sebagaimana dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Table 1. Total PDRB Kota Probolinggo

Tahun PDRB
Harga berlaku
2014 7.260.722
2015 8.072.104
2016 8.888.113
2017 9.680.035
2018 10.542.442

Sumber: BPS Kota Probolinggo tahun 2014-2019

Sebagaimana dapat lihat tabel diatas pemerintah memiliki peran penting
dalam pengentasan kemiskinan. kebijakan fiskal .dilakukan, pemerintah untuk
mengatur pengeluaran berdasarkan sektor yang tercermin pada APBN atau
APBD. Perencanaan-.. pembangupan . oleh, pemerintah._diperlukan untuk
mengantisipasi kemiskinan akumulatif. Artinya diperlukan perubahan di suatu
daerah. Perencanaan memiliki fungsi penting dalam pengelolaan pembangunan.
Salah satu fungsi perencanaan ialah merupakan sebagai tujuan dalam rangkaian

pembangunan dengan pencapaian yang ingin diwujudkan, dengan tolak ukur
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keberhasilan sebagai bagian dari proses pembangunan yang sudah dilakukan.
Sedemikian, pembangunan juga bisa diartikan sebagai upaya dalam memajukan
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) pada tingkat daerah maupun Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) di tingkat nasional (Syahrullah, 2014).

Pemerintah pusat maupun daerah sudah berupaya semaksimal mungkin
melakukan pelbagai kebijakan dan program untuk penanggulangi kemiskinan,
namun tetap menjadi bagian dari masalah pokok yang terjadi. Kebijakan serta
program sudah dilakukan, tapi belum juga menunjukkan hasil yang maksimal.
Pada alinea keempat UUD 1945 yang mana memajukan kesejahteraan
masyarakat. Kesejahteraan secara umum menurut (BPS, 2000) adalah syarat
tersedianya kebutuhan material, maupun spiritual dan sosial penduduk bangsa,
supaya bisa hidup dengan layak dan bisa mengembangkan diri sendiri, dengan
begitu, dapat melangsungkan kehidupan sosialnya. dan peran ekonomi (Dama
Yudistira Himawan, 2016). Maka dari itu dibutuhkan upaya untuk
penanggulangan kemiskinan yang tepat dan optimal.

Salah satu - yang--menjadi indikator keberhasilan. dalam - pengupayaan
pembangunan Yyang optimal sebagai tolak ukur makro ialah perkembangan
ekonomi. Namun, _walaupun .sudah dijadikan parameter .pembangunan,
perkembangan ekonomi masih bersifat luas dan tidak menggambarkan kapasitas
individu masyarakat. Pertumbuhan didaerah menjadi impian dan juga memilki

berdampak yang bagus terhadap perkembangan ekonomi. Perkembangan
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ekonomi daerah bisa mencerminkan terhadap perkembangan PDRB pada suatu
daerah (Suryono, 2010).

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwah ada beberapa
faktor yang mempengaruhi kemiskinan. Pertama, zakat sangat berpengaruh
terhadap kemiskinan yang mana potensi zakat sangat besar untuk mengatasi
kemiskinan yang terjadi. Menurut (Rozalinda, 2004), zakat bisa berfungsi sebagai
modal kerja bagi muzakki untuk mendapat penghasilan sehingga muzakki bisa
memenuhi kebutuhan hidupnya. Kedua, pengangguran juga berpengaruh terhadap
kemiskinan, karena kimiskinan terjadi ketika orang yang menganggur semakin
banyak karena kurangnya lapangan pekerjaan. Menurut (Octaviani, 2001),
Peningkatan angka pengangguran menyebabkan kemiskinan meningkat, semakin
kecil pengangguran maka akan menyebabkan kemiskinan menjadi rendah.
Sehingga lapangan pekerjaan sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalah
kemiskinan yang terjadi saat ini. Ketiga, PDRB atau pertumbuhan ekonomi
sangat penting untuk pembangunan perekonomian dalam mengatasi kemiskinan
yang ada di suatu-daerah.-Menurut (Suryono, 2010), Pertumbuhan ekonomi suatu
daerah dapat tercermin dari perubahan nilai PDRB suatu daerah. Ketika tingkat
PDRB suatu daerah.-mengalami. kenaikan,setiap tahunnya,. dampak terhadap

kemiskinan juga akan semakin baik.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana zakat berpengaruh terhadap kemiskinan di Kota Probolinggo ?
2. Bagaimana pengangguran berpengaruh terhadap kemiskinan di Kota
Probolinggo ?
3. Bagaimana PDRB Kota Probolinggo berpengaruh terhadap kemiskinan?
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk menganalisis pengaruh zakat terhadap kemiskinan di Kota
Probolinggo.
b. Untuk menganalisis pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di
Kota Praobolinggo.
c. Untuk menganalisis pengaruh PDRB terhadap kemiskinan di Kota
Probolinggo.
2. Manfaat Penelitian
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan ilmu pengetahuan  dan referensi
bagi akademisi di Kota Probolinggo dalam menyusun tugas akhir yang
berhubungan dengan pengentasan.kemiskinan.
b. Hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan kebijakan bagi
pemerintah Kota Probolinggo dalam menyusun strategi pengentasan

kemiskinan.
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c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan kontribusi bagi lembaga
pengelolaan zakat di Kota Probolinggo dalam upaya mengembangkan
pengelolaan zakat secara produktif dan berdampak sebagai instrumen
pengentasan kemiskinan.

D. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu :

Bab pertama adalah pendahuluan. Yang memuat latar belakang,
rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab ini merupakan pertanggungjawaban penelitian ini.

Bab kedua merupakan landasan teori dan pengembangan hipotesis.
Yang berisi tentang review penelitian terdahulu, pembahasan teori,
pengembangan hipotesis dan kerangka berfikir. Bab ini merupakan penjelasan
teoritik yang mengantarkan kinerja penelitian ini dilakukan.

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini berisi uraian tentang
penentuan sampel penelitian, sumber data dan metode pengumpulan data,
definisi dan pengukuran. variabel penelitian, serta metode analisis data. Bab
ini lebih. merupakan panduan metodologis untuk penggunaan penelitian ini.

Bab. keempat _merupakan, hasil penelitian. dan,. pembahasan.
Pembahasan bab ini meliputi deskripsi obyek penelitian, analisis temuan yang
akan dibahas secara mendalam. Bab ini merupakan penjelasan hasil uji

penelitian ini.
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Bab kelima merupakan penutup. Pada bab ini menguraikan
kesimpulan, implikasi dan saran-saran penelitian. Bab ini merupakan akhir

penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang sudah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan dengan beberapa point yang telah diolah sebelumnya bahwa :
1. Pada hipotesis pertama zakat memiliki pengaruh negatif terhadap
kemiskinan di Kota Probolinggo.
2. Pada hipotesis kedua variabel pengangguran memiliki pengaruh yang
positif terhadap kemiskinan di Kota Probolinggo.
3. Pada hipotesis ketiga PDRB berpengaruh positif terhadap kemiskinan di
Kota Probolinggo.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, kedapatan beberapa analisis yang utarakan pada
bab empat dalam penelitian ini, maka dari itu, terdapat beberapa hal yang bisa
dipertimbangkan bagi pihak terkait. antara lain:
1. Bagi-Baznas
Baznas sebagai pengelola zakat, dapat menjadikan penelitian ini sebagai
bahan pertimbangan-untuk lebih memperhatikan pengelolahannya dan
pendistribusiannya terhadap mustahik, agar zakat dapat dirasakan oleh

semua lini masyarakat.
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2. Bagi Pemerintah
Hasil dari penelitian ini bisa digunakan oleh pemerintah daerah maupun
pusat, terutama untuk pemerintah Kota Probolinggo untuk dijadikan
pertimbangn dalam mengambil Kibijakan dalam upaya mengentaskan
kemiskinan.

3. Bagi Muzakki
Minimnya pemahaman muzakki mengenai zakat dan keberadaan baznas
Kota Probolinggo, hasil penelitian ini dapat dipahami oleh muzakki untuk
menyalurkan zakatnya kepada pihak baznas selaku pengelola zakat di
Kota Probolinggo.

C. Saran

Peneliti merasa bahwa penelitian ini masih belum sempurna dan terdapat

keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti di dalam melakukan penelitian ini,

antara lain:

1.

Penelitianini dilakukan dalam kurung waktu yang- terbatas, yaitu dari
2015-2019 sehingga seiring berjalanya waktu hasil yang diperoleh
berbeda.

Objek penelitian ini hanya terbatas pada Kota Probolinggo yang ada di

provinsi Jawa timur.
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Pada penelitian selanjutnya diharapkan menambah kurun waktu dan
memperluas objek penelitian tidak hanya pada Kota Probolinggo saja namun

dapat membandingkan pada Kota-kota yang ada di Jawa Timur.
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